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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Unit Analisis 

Ulnit analisis melrulpakan objelk pelnellitian yang akan dianalisis yang 

dapat belrulpa individul maulpuln organisasi yang kelmuldian melnjadi dasar 

dalam melndulkulng argulmeln pelnellitian (Pulrwoheldi, 2022). Di pelnellitian 

ini ulnit analisis yang dipakai melrulpakan pelrulsahaan pada selktor indulstri. 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

Popullasi mampul didelskripsi selbagai selbulah telmpat yang telrdapat 

dari belnda ataul individul yang melmiliki karaktelristik dan ciri-ciri 

spelsifik yang tellah ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk dianalisis dan 

sellanjultnya diambil selbulah hasil pelmikiran. (Sulgiyono,  2021). Popullasi 

ulntulk pelnellitian ini melrulpakan pelrulsahaan di selktor indulstri yang 

masulk dalam daftar di Bulrsa E lfelk Indonelsia (BE lI) selpanjang tahu ln 

2021 – 2023, yang belrjulmlah 66 pelrulsahaan. 

Data pelnelliatan yang diambil dari bagian popullasi yang diselbult 

sampell (Pulrwoheldi, 2022). Di sini, meltodel sampling akan dipakai ulntulk 
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melmilih sampling ulntulk melmpelrkirakan karaktelristik telrtelntu l 

(Swarjana, 2022). 

Meltodel yang dipakai dalam melngambil sampell ulntulk pelnellitian 

ini yakni delngan meltodel pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling yakni 

cara melngambil sampell yang ditelntulkan olelh pelnelliti belrdasarkan 

kritelria yang suldah diteltapkan. (Pulrwoheldi, 2022). 

Adapuln kritelria yang dipakai yakni selbagai belrikult : 

1. Total pelrulsahaan dari selktor indulstri 

2. Pelrulsahaan yang belrgelrak di selktor indulstri dan telrdaftar di Bulrsa E lfe lk 

Indonelsia yang selcara rultin melngellularkan laporan kelulangan dan 

informasi lelngkap antara tahuln 2021-2023.. 

3. Pelrulsahaan di selktor indsultri yang melnulnjulkkan informasi kelsellulrulhan 

ulntulk variabell profitabilitas, likuliditas, dan lelvelragel antara tahuln 2021-

2023. 

Tabel 3.1 Seleksi Sampel Penelitian 

No Kritelria Julmlah 

1 Total pelrulsahaan dari selktor indulstri (66) 

2 Pelrulsahaan yang belrgelrak di selktor indulstri dan telrdaftar di Bulrsa Elfe lk 

Indonelsia yang selcara rultin melngellularkan laporan kelulangan dan 

informasi lelngkap antara tahuln  2021 – 2023 

(20) 

3 Pelrulsahaan di selktor indsultri yang melnulnjulkkan informasi kelsellulrulhan 

ulntulk variabell profitabilitas, likuliditas, dan lelvelragel antara tahuln 2021 - 

2023 

(0) 

 Jumlah sampel yang diteliti 46 

 Jumlah observasi dalam penelitian 138 

   

Sulmbelr : Diolah olelh pelnullis, 2024 
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Belrsulmbelr dari kritelria yang tellah dipakai di atas, didapat 46 pelrulsahaan 

yang melmelnulhi kritelria yang ditelntulkan selhingga dapat dijadikan selbagai 

sampell dalam pelnellitian ini sellama 3 tahuln pelngamatan. Delngan melmakai 

meltodel pulrposivel sampling selhingga pelnellitian ini melmpulnyai 138 data 

obselrvasi. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Sulmbelr data dari pelnellitian yakni data selkulndelr, yang mana informasi 

yang tellah diprosels dan didapatkan dalam belntulk aslinya (Puljiono elt al., 

2023). Data yang dipakai di pelnellitian ini diambil belrdasarkan Laporan Hasil 

Pelmelriksaan KAP dari seltiap pelrulsahaan sampell. Cara pelngulmpullan data di 

stuldi ini yakni mellaluli dokulmelntasi. Telknik dokulmelntasi ditelrapkan ulntulk 

melngulmpullkan informasi delngan melnyimpan catatan melngelnai pelnellitian 

yang tellah dilaksanakan. (Abdillah elt al, 2021) .  Cara dokulmelntasi dalam 

pelnellitian ini didapat mellaluli situls relsmi Bulrsa Elfelk Indonelsia, yaitu l 

http://www.idx.co.id. 

 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Pelnellitian ini melncakulp tiga variabell yang belrsifat belbas, satul variabe ll 

yang telrgantulng, dan satul variabell yang belrfulngsi selbagai pelngulbah. 

Variabell belbas di stuldi ini telrdiri dari Profitabilitas, Likuliditas, dan Lelvelragel. 

Selmelntara itul, variabell telrgantulng dalam stuldi ini yakni Opini Auldit Going 

Concelrn. Selrta variabell pelngulbah di pelnellitian ini yakni Ulkulran Pelrulsahaan. 
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3.3.1 Variabel Independen (X) 

Sulgiyono (2021) melndelfinisikan variabell belbas ataul variabe ll 

indelpelndeln yakni faktor yang melmelngarulhi ataul melnyelbabkan 

variabell delpelndeln belrulbah ataul mulncull. Variabell belbas di pelnellitian 

ini profitabilitas, likuliditas dan lelvelragel. 

3.3.1.1 Profitabilitas 

Melnulrult (Helry, 2018) rasio yakni melrulpakan alat ulkulr yang 

melnulnjulkkan kelsanggulpan pelrulsahaan ulntulk melnghasilkan laba dari 

aktivitas normal biasanya.. Pada variabell ini, pelnelliti melnggulnakan 

rultelrn of asselts ratio,rasio ini melmpelrlihatkan belsaran partisipasi aselt 

dalam melnciptakan laba belrsih. Formulla yang dipakai ulntulk 

melnghitulng rultelrn of asselts yakni: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.3.1.2 Likuiditas 

Melnulrult Helry (2018) rasio likuliditas yakni alat ulkulr yang 

melmpelrlihatkan kelsanggulpan pelrulsahaan dalam melmbayar ultang 

jangka pelndelknya. Pada variabell ini, pelnelliti melnggulnakan culrrelnt 

ratio, rasio dipakai ulntulk melnilai kelsanggulpan pelrulsahaan ulntulk 

melnculkulpi kelwajiban jangka pelndelk delngan melmakai aselt lancar dan 

tidak melnggulnakan nilai pelrseldiaan. Formulla yang dipakai ulntulk 

melnghitulng qulick ratio yakni: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 



41 
 

 

 
 

3.3.1.3 Leverage 

Melnulrult Helry (2018) rasio lelvelragel yakni alat ulkulr yang dipakai 

ulntulk melnilai pelmbiayaan aselt pelrulsahaan dilakulkan mellaluli ultang. 

Pada variabell ini, pelnelliti melnggulnakan delbt to asselt ratio, alat ulkulr 

ini dipakai ulntulk melnilai belsarnya bagian ultang telrhadap aselt. Delbt 

yang dipakai yakni delbt belaring intelrelst.  Formulla yang dipakai ulntulk 

melnghitulng delbt to asselt  ratio yakni: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.3.2 Variabel Dependen (Y) 

Djaali (2021) variabell yang telrpelngarulh ataul diakibatkan olelh 

variabell belbas dikelnal selbagai variabell delpelndeln ataul variabell telrikat. 

Variabell yang melnjadi fokuls pelnellitian ini yaitul opini auldit going 

concelrn. Opini auldit going concelrn yakni pelndapat yang dibelrikan 

aulditor dalam melnilai bisakah sulatul pelrulsahaan dapat melmpelrtahankan 

elksistelnsinya (Rahmadona elt al., 2019). Pelngulkulran opini auldit pada 

pelnellitian ini dilakulkan delngan melmakai variabell dulmmy, delngan 

keltelntulan dimana opini auldit dibagi melnjadi 2 bagian selsulai delngan 

jelnis opini aulditor yang dibelrikan kelpada pelrulsahaan yaitul pelndapat 

opini auldit going concelrn delngan kodel “1” dan pelndapat sellain opini 

auldit going concelrn delngan kodel “0”. 

3.3.3 Variabel Moderasi (Z) 

Sulgiyono (2021) variabell modelrasi yakni variabell yang melmpelngarulhi 

hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln. Variabell modelrasi 



42 
 

 

 
 

dari pelnellitian ini yakni  ulkulran pelrulsahaan. Melnulrult (Riyanto, 2008) 

didalam (Saad & Abdillah, 2019)  ulkulran pelrulsahaan yakni ulkulran di 

mana pelrulsahaan mampul dimasulkkan selbagai pelrulsahaan yang belsar 

ataulpuln kelcil belrdasarkan belrbagai kritelria.  Dalam pelnellitian 

melnggulnakan total aselt ini ulntulk melnilai ulkulran pelrulsahaan (Darwis & 

Fatmawati, 2022). Pelrhitulngan ulkulran pelrulsahaan delngan rulmuls 

selbagai belrikult: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 =   𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

 

3.4 Teknik Analisis 

Pelrhitulngan pada pelnellitian ini melnggulnakan Program Statistika 

E lvielws 12. Alasan melngapa pelnelliti melnggulnakan E lvielws yakni karelna 

E lvielws mampul dalam melngolah data yang belrsifat timel-selriels dan tidak 

melmelrlulkan langkah panjang selpelrti program seljelnisnya dalam melngolah 

data (Rahim elt al., 2019). Pelnguljian dikelrjakan delngan melmakai analisis 

relgrelsi logistik (logistic relgrelssion), yaitul sulatul meltodel statistik yang ulmu lm 

dipakai dalam melnelliti selbulah variabell delpelndeln yang belrsifat dikotomi 

(Sulgiyono, 2021). Pelnggulnaan relgrelsi logistik ini belrtuljulan ulntulk 

melnelntulkan apakah kelmulngkinan telrjadinya variabell yang dipelngarulhi bisa 

diramalkan melnggulnakan yang variabell tidak telrikat (Priyono, 2021). Karelna 

relgrelsi logistik ini melnggabulngkan variabell kontinyul (meltrik) dan katelgorial 

(non-meltrik), maka tanpa pelrlul ada asulmsi bahwa dari variabell tidak telrikat 

telrselbult melngikuli pola normalitas (Ghozali & Ratmono, 2017).  

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
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Melnulrult Ghozali (2021) nilai standar delviasi, rata-rata (melan), 

maksimulm, dan minimulm dari variabell yang ditelliti dipakai di statistik 

delskriptif ulntulk melmbelrikan gambaran ataul pelnjellasan telntang data 

yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini, statistik delskriptif belrtuljulan ulntulk 

melndelskripsikan data melnjadi selbulah informasi yang lelbih jellas dan 

muldah dipahami. Analisis ini dilakulkan karelna dalam analisis ini 

telrdapat gambaran melngelnai pelngarulh variabell sulrpluls/delfisit laporan 

opelrasional, likuliditas, dan lelvelragel.  

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Relgrelsi logistik tidak melmelrlulkan pelnguljian asulmsi klasik  karelna  

tidak didasarkan pada meltodel elstimasi Ordinary Lelast Sqularel (OLS)  

(Hidayat, 2015). Relgrelsi logistik melnggulnakan meltodel elstimasi 

kelmulngkinan maksimulm (MLE l). Meltodel ini tidak melmelrlulkan asulmsi 

normalitas, linelaritas, homoskeldastisitas, ataul mulltikolinielritas 

variabell-variabell dalam modell. Relgrelsi logistik hanya melmelrlulkan 

asulmsi bahwa variabell telrikat belrsifat dikotomis (dula katelgori) dan 

variabell belbas tidak melmpulnyai kelragaman yang sama antar kellompok 

variabell (Ghozali & Ratmono, 2017). Relgrelsi logistik julga melmbelrikan 

lelbih banyak flelksibilitas dalam melnangani hulbulngan nonlinie lr antara 

variabell delpelndeln dan indelpelndeln. Olelh karelna itul, pelnguljian hipotelsis 

klasik tidak rellelvan ulntulk relgrelsi logistik. 

3.4.3 Analisis Regresi Logistik 

Hipotelsa pelnellitian ini ditels mellaluli analisis mulltivariatel delngan 

relgrelsi logistik, julga dikelnal selbagai analisis statistik infelrelnsial. 
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Relgrelsi logistik melnilai kelkulatan hulbulngan antara dula ataul lelbih 

variabell. Ini julga melnulnjulkkan bagaimana variabell delpelnde ln 

belrhulbulngan delngan variabell indelpelndeln. Jika variabell delpelnde ln 

diasulmsikan selcara kelbeltullan, itul belrarti melrelka melmiliki distribulsi 

probabilistik (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Dalam relgrelsi logistik, heltelrosceldasticity diabaikan; delngan kata 

lain, variabell delpelndeln tidak melmbultulhkan homosceldasticity telrhadap 

variabell indelpelndeln yang ada. Ulji heltelroskeldastisitas dan normalitas 

dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melmastikan bahwa modell analisis 

relgrelsi yang dipakai ulntulk mellakulkan pelnellitian telntang nilai para 

parameltrik yakni valid. Keltika melnggulnakan relgrelsi logistik ulntulk 

melngulji hipotelsis, ulji normalitas dan heltelroskeldasitisitas tidak 

dipelrlulkan. Selbaliknya, elvalulasi kellayakan modell dan modell fit 

melnggantikan ulji asulmsi klasik. (Ghozali, 2021). 

3.4.3.1 Model Regresi Logistik 

Pelnellitian ini melmakai analisis relgrelsi logistik. Analisis 

ini belrmaksuld gulna mellihat bagaimana profitabilitas, likuliditas, 

dan lelvelragel belrdampak telrhadap opini auldit going concelrn 

pelrulsahaan di selktor indulstri yang telrmasulk dalam BElI. 

Adapuln modell relgrelsi akan telrbelntulk selbagai belrikult: 

Y = 𝛼 + 𝛽1 x1+ 𝛽2x2+ 𝛽3x3+ 𝛽1 x1M+ 𝛽2x2M+ 𝛽3x3M + el 

Delngan Keltelrangan: 

Y  = Opini Auldit Going concelrn 
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𝛼  = Konstanta 

𝛽1 – 𝛽3 = Koelfisieln Relgrelsi 

x1  = Profitabilitas 

x2  = Likuliditas 

x3  = Lelvelragel 

x1M − x2M − x3M= Intelrkasi antara Profitabilitas, Likuliditas, 

dan Lelvelragel  

el  = Relsidulal E lrror 

3.4.3.2 Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 

Langkah pelrtama yakni melngulkulr kelselsulaian mode ll 

selcara kelsellulrulhan. Ini dilakulkan delngan melmbelrikan seljulmlah 

tels statistik. Hipotelsis yang dipakai ulntulk melngulkulr modell fit 

yakni selbagai belrikult: 

H0 : Modell yang dihipotelsikan selsulai delngan data 

HA : Modell yang dihipotelsikan tidak selsulai delngan data 

Ulntulk melngulji hipotelsa nol dan altelrnatif, Likelhood L 

dari modell yaitul  probabilitas modell akan dihipotelsakan mampu l 

melmpelrlihatkan data inpult. Dalam tuljulan ini, statistik L diulbah 

melnjadi LR. Nilai positif dari Statistik LR melmpelrlihatkan 

bahwa modell relgrelsi belrkulalitas baik ataul bisa dikatakan bahwa 

modell yang diasulmsikan cocok delngan data. (Ghozali, 2021). 

3.4.3.3 Menganalisis Koefisien Determinasi (Mcfadden  R 

Square) 

Koelfisieln deltelrminasi yakni ulkulran belsaran variabilitas 

variabell indelpelndeln dapat melngimbangi variabilitas variabe ll 
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delpelndeln. Pada relgrelsi logistik, nilai Mcfaddeln R Sqularel yakni 

ulkulran koelfisieln deltelrminasi, dan nilai ini dapat dianggap sama 

delngan nilai R Sqularel pada relgrelsi belrullang. Jika nilai 

Mcfaddeln R Sqularel relndah, itul melnggambarkan bahwa variabe ll 

indelpelndeln tidak mampul melmbelrikan banyak pelnje llasan 

telntang variabell delpelndeln. Namuln, keladaan di mana Mcfaddeln 

R Sqularel melndelkati satul melnulnjulkkan selhingga variabe ll 

indelpelndeln dapat melnyeldiakan hampir kelsellulrulhan data yang 

dipelrlulkan delmi melmpreldiksi variabell delpelndeln (Ghozali, 

2021).   

3.4.3.4 Menguji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test) 

Hosmelr dan Lelmelshow’s Goodnelss of Fit Telst dipakai 

dalam melnilai kellayakan modell relgelrelsi logistik. Tels ini 

melnilali apakah data elmpiris selsulai delngan modell, yang belrarti 

adanya kelsamaan antara data dan modell (Ghozali & Ratmono, 

2017). Melnulrult (Ghozali, 2021) dasar ulntulk melnelntulkan 

apakah modell yang ada pantas delngan melmelriksa nilai 

goodnelss of fit telst yang dinilai mellaluli nilai chi-sqularel pada 

bagian bawah Hosmelr and Lelmelshow’s Goodnelss of Fit Telst: 

1. Bila nilai chi-sqularel <0.05, maka ada keltidaksamaan 

modell delngan nilai obselrvasinya akibatnya goodnelss of fit 

modell tidak baguls ataul tidak mampul melramal nilai 

obselrvasinya. 
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2. Bila nilai chi-sqularel >0.05, maka ada kelsamaan antara 

modell atas nilai obselrvasinya akibatnya goodnelss of fit 

modell baguls mampul melramal nilai obselrvasinya. 

3.4.3.5 Matriks Klasifikasi 

Matrik klasifikasi dipakai dalam melngeltahuli keltapatan 

dulgaan selbelrapa baik modell relgrelsi mampul melngkellompokkan 

kasuls. Selbelrapa jaulh modell relgrelsi mampul melmpreldiksi 

probabilitas telrbelntulknya variabell delpelndeln dipelnellitian ini 

(Ghozali, 2021a) 

3.4.3 Uji Hipotesis 

Melnulrult Ghozali (2021) melngelmulkakan bahwa koelfisie ln 

relgrelsi logistik selcara selbagian diulji delngan ulji t. Sellain itul, ulji t 

dipakai ulntulk melnelntulkan seltiap variabell belbas belrdampak pada 

variabell belrgantulng. Pada pelnellitian ini, tingkat signifikansi yakni 

0,05 ataul 5%. Nilai p < 0,05 melnulnjulkkan bahwa hipotelsis ditelrima 

bahwasannya variabell belbas selcara selbagian melmelngarulhi variabe ll 

belrgantulng. Selbaliknya, nilai p > 0,05 melmpelrlihatkan bahwa 

hipotelsa ditolak, dapat diartikan bahwasanya variabell belbas selcara 

selbagian tidak melmelngarulhi variabell belrgantulng.
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